
i 

 

PENGEMBANGAN BUKU POLA ASUH  

‘GENDER RESPONSIVE’ UNTUK ANAK USIA DINI 

 

 

 

 

Oleh : Renda Nur Rofiah, S.Pd. 

NIM: 20204032011 

 

 

TESIS 

 

Diajukan kepada Program Magister (S2) 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh 

Gelar Magister Pendidikan (M.Pd) 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

 

YOGYAKARTA 

2022 



ii 

 

 

 



iii 

 

 
 

 



iv 

 

 
 

 

 

 

 



v 

 

 
 

 

 



vi 

 

 

 



vii 

 

 
 

 

 

 



viii 

 

MOTTO  

 

  خَيُِْ النَّاسِِ أنَْ فَعُهُمِْ للِنَّاسِِ

"Sebaik-baik manusia adalah yang dapat memberikan 

manfaat bagi orang lain" 

(HR. Thabrani dan Daruquthni)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Ibnu Rajab Al-Hanbali, 50 Hadits Terpenting Dalam Islam Dan Penjelasannya 

(Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2020). 



ix 

 

PERSEMBAHAN 

 

Tesis ini  penulis persembahkan  kepada: 

Program Magister (S2) 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 

 

ABSTRAK 

 

Renda Nur Rofiah NIM. 20204032011, “Pengembangan Buku Pola Asuh 

‘Gender-Responsive’ Untuk Anak Usia Dini”. Program Magister, Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2022.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegelisahan peneliti terhadap 

pengamatan pola asuh bias gender. Bias gender merupakan kondisi yang memihak 

dan merugikan salah satu gender sehingga menimbulkan ketidakadilan gender. 

Sebaiknya keluarga dapat mengenalkan konsep gender yang tepat yaitu tidak 

membatasi potensi dan perkembangan anak berdasarkan gendernya. Namun, saat 

ini masih banyak praktik pola asuh orangtua yang dilakukan secara bias gender. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan buku pola asuh ‘gender-

responsive’ untuk anak usia dini, sebagai strategi untuk meningkatkan praktik pola 

asuh responsif gender dalam keluarga sehingga bias gender dapat diminimalisir 

sejak dini.  

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan Research and Development 

(R&D) dengan Model Lima Tahap (Mantap) yang dikembangkan oleh Sumarni, 

Istiningsih, dan Nugraheni. Teknik pengumpulan data berupa angket dan 

wawancara. Pengengambangan produk meliputi penyusunan struktur buku, validasi 

produk oleh ahli media dan ahli materi, uji efektivitas dilakukan melalui uji 

lapangan skala kecil dan skala besar. Teknik analisis data dilakukan melalui lima 

tahap yakni penelitian pendahuluan, pengembangan produk, uji validasi, uji 

efektivitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penelitian pengembangan 

dilakukan melalui lima tahapan yakni penelitian pendahuluan, pengembangan 

produk, validasi produk oleh ahli materi dan ahli media, uji evektifitas meliputi uji 

skala kecil dan skala besar. (2) Kelayakan nilai presentase validasi materi yakni 

80% dengan kategori “sangat valid” dan nilai presentase validasi ahli media yakni 

67,5% masuk dalam kategori “valid”. Setelah itu, diuji coba kepada orangtua.        

(3) Efektivitas buku dapat dilihat dari nilai rata-rata pre-test dan pos-tetst  pada uji 

skala besar. Data menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test yakni 34,4% 

sedangkan nilai rata-rata pos-test yakni 84,4%. Kesimpulannya ialah nilai pos-test 

lebih tinggi daripada nilai pre-test sehingga buku dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman orangtua mengenai pola asuh responsif gender. 

 

 

Kata Kunci: Buku Pola Asuh, Gender-Responsive, Anak Usia Dini  
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ABSTRACT 

 

Renda Nur Rofiah NIM. 20204032011, "Development of a 'Gender- 

Responsive' Parenting Book for Early Childhood". Master Program, Early 

Childhood Islamic Education. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training Sciences, 

Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta, in 2022. 

This research is motivated by researchers' anxiety regarding observing 

gender bias parenting. Gender bias is a condition that favors and harms one 

gender, causing gender inequality. Families should be able to introduce the correct 

concept of gender, namely, not limiting children's potential and development based 

on gender. However, currently, many parenting practices are carried out with a 

gender bias. This research was conducted to develop a 'gender responsive' 

parenting book for early childhood to improve gender-responsive parenting 

practices in the family so that gender bias can be minimized early. 

This research was conducted through a Research and Development (R&D) 

approach with a Five-Stage Model (Steady) developed by Sumarni, Istiningsih, and 

Nugraheni. Data collection techniques in the form of questionnaires and interviews. 

Product development includes the preparation of the structure of the book and 

product validation by media and material experts. Effectiveness testing is carried 

out through small-scale and large-scale field tests. The data analysis technique was 

carried out through five stages: preliminary research, product development, 

validation test, and effectiveness test. 

The results showed that development research was carried out through five 

stages: preliminary research, product development, product validation by material 

experts and media experts, and effectiveness testing, including small-scale and 

large-scale tests. The feasibility of the percentage validation value of the material 

is 80% in the "very valid" category, and the percentage value of the media expert 

validation is 67.5% in the "valid" category. After that, they were tested on parents. 

The book's effectiveness can be seen from the average value of the pre-test and post-

test on a large-scale test. The data shows that the average pre-test score is 34.4% 

while the post-test average score is 84.4%. The conclusion is that the post-test score 

is higher than the pre-test score, so that the book can increase parents' 

understanding of gender-responsive parenting. 

 

Keywords: Parenting Book, Gender Responsive, Early Childhood 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/ U/1987, tanggal 

22 Januari 1988. 

Huruf Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ h}} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad s} es (dengan titik di bawah) ص



xiii 

 

 Dad d}}} de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t}} te (dengan titik di bawah) ط

 Za z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 متعددة  

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta’addidah  

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis hibbah هبة 

 Ditulis jizyah ةي جز 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan 

kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 

h. 

 ’<Ditulis kara>mah alauliya كرامةاألولياء 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis zaka>tul fit}r زكاةالفطر 

 

D. Vokal Pendek 

 fath}ah A َ  ـــــ



xv 

 

 Kasrah I َ  ـــــ

 d}amah U َ  ـــــ

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جا هلية 

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyyah 

fathah + ya’ mati 

 تنسى 

ditulis 

ditulis 

a> 

tansa> 

 

 

 

 

 

F.   Vokal Rangkap 

fathah + ya mati 

 بينكم 

ditulis 

ditulis 

ai bainakum 

fathah + wawu mati 

 ل وق

ditulis 

ditulis 

au qaul 

 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

kasrah + ya’ mati 

 مي كر

ditulis 

ditulis 

i> 

kari>m 

dammah + wawu mati 

 ض و رف

ditulis 

ditulis 

u> 

furu>d 
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 اعددتاانتم 

 لئن شكر تم 

ditulis ditulis 

ditulis 

a’antum u’iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis alQur’a>n القر ان 

 Ditulis alQiya>s القيا س 

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. Serta menghilangkan huruf I (el) nya. 

 ’<Ditulis alSama السماء 

 Ditulis alSyams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض 

 السنة هل ا

 

ditulis 

ditulis 

 

z\awi> alfuru>d} 

ahl alsunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gender adalah bagian dari kajian interdisipliner yang penting untuk dikaji. 

Kajian gender penting untuk dilakukan karena kajian ini menjadi dasar dalam 

melakukan transformasi sosial untuk mewujudkan tata kehidupan yang lebih 

baik. Tata kehidupan yang ada dalam masyarakat salah satunya ialah mengenai 

pola asuh yang diterapkan oleh orangtua. Sebagian orangtua seringkali masih 

membedakan pola asuh pada anak laki-laki dan perempuan. Perbedaan ini 

disertai dengan kondisi yang memihak dan merugikan salah satu gender 

sehingga menyebabkan ketidakadilan gender.  

Berkaitan dengan ketidakadilan gender yang ada dalam masyarakat, hal ini 

tidak terlepas dari kuatnya pengaruh budaya patriarki yang menempatkan posisi 

laki-laki lebih tinggi daripada perempuan dalam segala aspek kehidupan. 

Budaya patriarki dikonstruksi melalui anggapan-anggapan gender yang 

disosialisasikan sejak dini melalui lingkungan keluarga sehingga anggapan 

tersebut seolah-olah terjadi sesuai ketetapan dan diyakini tidak dapat berubah. 

Budaya ini mempengaruhi masyarakat dalam memahami konsep gender dan 

seks yang menganggap keduanya memiliki makna yang sama yakni sama-sama 

bersifat tetap sehingga tidak bisa dirubah karena sudah menjadi ketetapan dari 

Allah SWT. Akibat dari anggapan tersebut ialah struktur sosial menempatkan 

perempuan secara tidak adil dan melahirkan perilaku bias gender karena adanya 

ketidakadilan gender. 
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Bias gender merupakan kondisi yang memihak dan merugikan salah satu 

gender karena adanya ketidakadilan gender hasil dari konstruksi masyarakat.  

Bentuk ketidakadilan gender yang sering terjadi diantaranya stereotip gender, 

marginalisasi, subordinasi, dan kekerasan. Stereotip gender ialah batasan-

batasan gender akibat pengenalan peran gender yang dibatasi dan kaku2. 

Misalnya anak alaki-laki dianggap sebagai seseorang yang kuat, agresif, 

rasional, perkasa sehingga pantas melakukan kegiatan di luar rumah. Sedangkan 

anak perempuan dianggap sebagai seseorang yang lemah lembut, emosional dan 

keibuan sehingga pantas melakukan pekerjaan di dalam rumah. Subordinasi atau 

anggapan tidak penting dari salah satu gender dalam memberi sebuah keputusan. 

Misalnya gagasan anak perempuan dinilai tidak penting karena perempuan 

dianggap sebagai seseorang yang irasional. Beberapa contoh tersebut  

merupakan indikator yang ada dalam pola asuh bias gender. 

Hasil riset menyatakan pola asuh bias gender yang diterapkan orang tua 

kepada anak usia dini yakni sebanyak 65,31%3. Dalam riset tersebut 

menyebutkan pola asuh bias gender akan mempengaruhi tumbuh kembang yakni 

gangguan psikologis pada seorang anak. Dampak lain akibat perlakuan bias 

gender yang dilakukan oleh orangtua terhadap anak diantaranya gangguan 

emosional, pemberontak, kurang percaya diri, gangguan perilaku4. Hal ini akan 

 
2 Ghania Ahsani Rahmadhani and Ratri Virianita, “Pengaruh Stereotip Gender Dan Konflik 

Peran Gender Laki-Laki Terhadap Motivasi Kerja Pemuda Desa Putus Sekolah,” Jurnal Sains 

Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat [JSKPM] 4, no. 2 (2020). 
3 Ika Kurnia Sofiani, Titin Mufika, and Mufaro’ah Mufaro’ah, “Bias Gender Dalam Pola 

Asuh Orangtua Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 

2 (2020). 
4 Sofiani, Mufika, and Mufaro’ah, “Bias Gender Dalam Pola Asuh Orangtua Pada Anak 

Usia Dini.” 
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terlihat ketika anak berada pada fase remaja ditandai dengan perilaku 

menyimpang dan rentan dengan kekerasan.  

Perilaku menyimpang pada anak dibuktikan oleh Data Kasus Pengaduan 

Anak tahun 2016-2020 yang dipublikasikan oleh Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia. Data tersebut menyebutkan jumlah anak yang berhadapan dengan 

kasus pornografi dan Cyber Crime meningkat dari 587 menjadi 651 kasus5. 

Sejalan dengan Catatan Tahunan Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap 

Perempuan tahun 2020 menyebutkan terjadinya kenaikan permasalahan 

kekerasan kepada perempuan mulai tahun 2019-2020 yakni sebesar 10% atau 

setara dengan 1700 an kasus6. Beberapa data tersebut juga bagian dari dampak 

pola asuh bias gender. 

Pola asuh bias gender juga ditemukan pada orangtua di TK Madinatul Ulum 

berdasarkan hasil observasi peneliti. Hasil observasi menyebutkan bahwa 

sebagian besar orangtua siswa masih berperilaku bias gender terhadap anak-

anaknya. Orangtua yang memiliki anak laki-laki mencegah mereka agar tidak 

menangis ketika mereka merasakan sakit karena menangis sianggap sebagai sifat 

perempuan. Orangtua yang memiliki anak perempuan cenderung mengarahkan 

anak tersebut agar selalu mengalah ketika ada anak laki-laki yang agresif 

merebut alat permainan mereka.  

 
5 KPAI R.N, Data Kasus Pengaduan Anak 2016 – 2020 (Jakarta, 2021). 
6 Komnas Perempuan, Perempuan Dalam Himpitan Pandemi: Lonjakan Kekerasan Siber, 

Perkawinan Anak, Dan Keterbatasan Penanganan Di Tengah Covid-19, Catatan Tahunan 

Kekerasan Terhadap Perempuan Tahun 2020, Catatan Tahunan Tentang Kekerasan Seksual 

Terhadap Perempuan, vol. 1 (Jakarta: Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan 

(Komnas Perempuan), 2021). 
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Begitu juga dalam hal memberi kesempatan bermain dan memainkan alat 

permainan. Orangtua mengkotak-kotakkan kegiatan bermain sesuai gendernya. 

Beberapa kegiatan bermain dianggap cocok untuk anak perempuan dan beberapa 

kegiatan bermain lainnya dianggap cocok untuk anak laki-laki. Anak laki-laki 

dan perempuan diberikan batasan dalam melakukan kegiatan bermain, sehingga 

apabila ada anak laki-laki atau perempuan bermain tidak sesuai gendernya 

dianggap tidak pantas.  

Batasan-batasan tersebut tidak terlepas dari harapan orangtua terhadap 

peran yang akan dijalaninya di masa yang akan datang. Peran yang 

disosialisasikan orangtua cenderung menganut peran tradisional dimana 

perempuan dilekatkan dengan peran yang berkaitan dengan pekerjaan di dalam 

rumah atau domestik, sedangkan laki-laki dianggap lebih pantas melakukan 

pekerjaan di luar rumah atau peran publik. Sosialisasi yang dilakukan orangtua 

dilakukan secara berulang-ulang dalam jangka waktu yang lama dalam 

lingkungan keluarga. 

Sebaiknya, keluarga sebagai kelompok sosial terkecil dalam masyarakat 

sekaligus lembaga primer dalam tumbuh kembang anak sebaiknya dapat 

mengenalkan nilai-nilai tanpa bias gender. Keluarga memiliki kedudukan 

tertinggi karena keluarga merupakan tumpuan pertama dan utama bagi tumbuh 

kembang anak, sebagai lokasi utama untuk mempelajari nilai dan norma yang 

ada dalam masyarakat7.   

 
7 Siti Makhmudah, “Penguatan Peran Keluarga Dalam Pendidikan Anak,” Martabat: 

Jurnal Perempuan dan Anak 2, no. 2 (2018). 
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Nilai dan norma tersebut akan membentuk kepribadian anak dalam 

menjalankan perannya pada masyarakat di masa selanjutnya8. Oleh karena itu, 

penanaman mengenai nilai, norma, dan peran sebaiknya ditanamkan oleh 

orangtua sejak anak usia dini9. 

Anak usia dini merupakan masa yang paling tepat dalam mensosialisasikan 

perannya di masa selanjutnya karena memiliki perkembangan otak yang sangat 

pesat sebelum memasuki sekolah dasar. Poedjeati Tan percaya bahwa secara 

alami anak-anak mempelajari perannya sebagai laki-laki atau perempuan 

sebelum memasuki usia sekolah dasar10. Sejalan dengan pendapat Sigmun Freud 

yang mengatakan sikap dan perilaku seorang anak dalam usia lima tahun 

pertama akan dibentuk dan secara terus-menerus akan mempengaruhi peran dan 

perilaku individu di tahapan selanjutnya11.  Freud percaya bahwa anak akan 

mengidentifikasi atau mengikuti orangtua yang sesuai dengan jenis kelaminnya 

dan mengadopsi peran gendernya12. Teori sosial Albert Bandura juga meyakini 

fase awal anak dalam mengenal identitas dan peran gender melalui pengenalan 

yang ada pada lingkungan sekitar terutama orang tua13. Oleh karena itu, 

penanaman nilai-nilai kesetaraan gender perlu dilakukan sejak dini dalam 

 
8 Anisah, “Pola Asuh Orang Tua Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter 

Anak,” Jurnal Pendidikan Universitas Garut 5, no. 1 (2011). 
9 Nita Fitria, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Mendidik Anak Di Era Digital,” Jurnal Fokus 

Konseling 2, no. 2 (2016). 
10 Tuti Rezeki Awaliyah Siregar and Sukri Agustian, “Perkembangan Keterampilan Sosial 

Anak Usia Sekolah Dasar Berdasarkan Gender,” Seminar Nasional 2019 (2019). 
11 Iswatun Hasanah, Imaniyatul Fithriyah, and Mufrihah Arina, “Perkembangan 

Psikoseksual Santri Pada Usia Dini,” Edu Consilium 2, no. 1 (2021). 
12 Triyani Pujiastuti, “Peran Orang Tua Dalam Pembentukan Identitas Gender Anak,” 

Jurnal Ilmiah Syi’ar 14, no. 1 (2014). 
13 Camelia Arni Minandar, Siti Komariah, and Tutin Aryanti, “Proses Relasi Gender Pada 

Single Parent Dalam Membentuk Identitas Gender Anak,” Jurnal Harkat 17, no. 1 (2021). 
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lingkungan keluarga melalui pola asuh orangtua untuk meminimalisir perilaku 

bias gender sejak dini. 

Berangkat dari permasalahan di atas diperlukanlah sebuah strategi 

pengasuhan agar anak-anak dapat melewati proses pertumbuhan dan 

perkembangan dengan baik dan optimal tanpa adanya bias gender. Sesuai 

dengan Qs. Al-Baqarah ayat 20 tentang panduan mengasuh atau memberikan 

perlakuan yang selaras dengan agama Islam. 

ند   ٱلَلّه  كمُْ  عه م  فُوٓا   ۚ إهنَ  أ كْر  ق ب ائٓهل   لهت ع ار  كمُْ  شُعُوبًا و  ع لْن َٰ ج  أنُث ىَٰ  و  ن ذ ك ر   و  كمُ م ه ل قْن َٰ أ يُّه ا ٱلنَاسُ  إهنَا خ 
ٓ  ي َٰ

بهير   كمُْ  ۚ إهنَ  ٱلَلّ   ع لهيم   خ   أ تْق ىَٰ

Artinya : "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal." 

Ayat di atas menegaskan kepada manusia bahwa Islam tidak membeda-

bedakan status gender manusia, semua dianggap sama dan yang membedakan 

dihadapan Allah SWT adalah ketaqwaan mereka. Oleh karena itu, perbedaan 

gender  yang menyebabkan ketidakadilan gender dalam pengasuhan orangtua 

dapat diminimalisir melalui penanaman nilai-nilai kesetaraan gender dalam pola 

asuh responsif gender. 
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Beberapa penelitian tentang pengenalan nilai-nilai kesetaraan gender pada 

anak diantaranya hasil penelitian Wardhani14 menjelaskan bahwa sebuah 

kelompok yang beranggotakan para orang tua berpendapat pentingnya 

menyajikan fakta-fakta obyektif agar anak menyadari identitas dan peran 

gendernya. Pertama dalam penelitiannya menjelaskan bahwa dalam 

menanamkan nilai-nilai gender tidak memelihara konstruk yang bias gender dan 

menanamkan nilai-nilai gender yang tidak deskriminasi melalui interaksi sehari-

hari, teladan, dan cerita 15. Hasil penelitian Mahdi menjelaskan bahwa aktivitas 

belajar sambal bermain merupakan salah satu strategi yang membantu proses 

konstruktif pengetahuan anak mengenai identitas gender, peran gender dan nilai-

nilai kesetaraan gender melalui pemilihan permainan, alat bermain, teman 

bermain16. 

Penelitian terdahulu yang sudah disebutkan adalah penelitian kajian pustaka 

dan kualitatif deskriptif. Penelitian tersebut mengkaji strategi dalam 

menanamkan nilai-nilai kesetaraan gender pada anak. Perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah penelitian ini memiliki fokus 

penelitian mengenai bagaimana indikator pola asuh bias gender yang diterapkan 

orangtua di TK Madinatul Ulum serta pengembangan buku pola asuh sebagai 

strategi dalam menanamkan nilai-nilai kesetaraan gender melalui pola asuh 

 
14 W. Dyah Laksmi Wardhani, “Konstruksi Identitas Dan Peran Gender Pada Anak Usia 

Dini,” in Kontruksi Identitas Dan Peran Gender Pada Anak Usia Dini, 2016. 
15 Aulia Anindita Pertama, “Sosialisasi Peran Gender Dalam Keluarga,” Respository UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019. 
16 Nur Imam Mahdi and Nurul Zahriani Jf, “Mengkonstruksi Konsep Identitas Dan Peran 

Gender Pada Anak Melalui Pembelajaran Di Ranah PAUD,” Jurnal Kajian Gender dan Anak 

04, no. 1 (2020). 
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‘gender-responsive’. Pola asuh responsive gender menawarkan konsep 

pengasuhan dengan menyediakan kesempatan yang sama terhadap anak laki-laki 

maupun anak perempuan tanpa adanya bias gender. Sehingga, anak dapat 

berkembang secara optimal berdasarkan potensi, bakat dan minat yang dimiliki 

setiap anak.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti menginginkan 

penelitian dan pengembangan yang berjudul “Pengembangan Buku Pola asuh 

‘gender- responsive’ untuk Anak Usia Dini”. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih kepada orangtua dalam meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman mengenai pola asuh gender- responsive pada anak usia dini. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana design buku pola asuh’gender-responsive’ untuk anak usia dini? 

2. Bagaimana uji coba buku pola asuh’gender-responsive’ untuk anak usia dini? 

3. Apakah buku pola asuh efektif dalam meningkatkan pola asuh’gender-

responsive’ untuk anak usia dini? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas peneliti menetapkan tujuan penelitian ini 

diantaranya: 

1. Mengembangkan pengetahuan dalam bidang Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini melalui karya inovatif berupa buku pola asuh. 

2. Melakukan uji coba buku pola asuh kepada orangtua. 

3. Memecahkan masalah pola asuh bias gender melalui pendekatan 

multidisipliner. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara : 

1. Teoretis 

a. Memberikan sumbangan khasanah keilmuan, khususnya dalam bidang 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dan pembaca. 

c. Memotivasi para peneliti selanjutnya untuk mengembangkan ilmunya dan 

membuat inovasi-inovasi baru yang bermanfaat bagi dunia pendidikan. 

 

2. Praktis 

a. Masukan bagi orangtua, guru, dan orang dewasa lainnya mengenai 

pengasuhan responsif gender untuk anak usia dini. 

b. Memotivasi orang tua, guru, dan orang dewasa lainnya untuk mengasuh 

anak usia dini tanpa adanya bias gender sehingga dapat mengoptimalkan 

seluruh potensinya. 

c. Memberikan kontribusi kepada masyarakat dengan adanya buku pola asuh 

responsif gender. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses pengembangan buku pola asuh dan uji coba di TK 

Madinatul Ulum dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan buku pola asuh ‘gender- responsive’ dalam penelitian ini 

dirancang melalui empat tahapan yakni penelitian pendahuluan, 

pengembangan produk, validasi produk, uji efektivitas produk. Karena 

keterbatasan peneliti maka tahap desiminasi tidak dapat dilakukan. Design 

produk berupa struktur buku yang terdiri dari design cover dan materi. 

Dalam tahap ini juga dilakukan validasi produk oleh ahli materi dan ahli 

media. Hasil revisi dari masukan para ahli akan dilanjutkan untuk proses uji 

coba. 

2. Uji coba buku pola asuh ‘gender- responsive’ dilakukan sebanyak dua kali 

yakni uji coba skala kecil terhadap 5 (lima) orangtua dan uji coba skala besar 

terhadap 15 (lima belas) orangtua. Sebelum dilakukan perlakuan berupa 

pemberian buku pola asuh, maka orangtua diberi soal pretest untuk 

mengetahui pemahaman mengenai pola asuh responsif gender. Kemudian, 

peneliti memberikan buku pola asuh disertai penyampaian materi  dan 

membaca buku secara langsung serta diberikan kesempatan untuk tanya 

jawab. Setelah itu, orangtua diperkenankan untuk mengisi lembar jawaban 

soal postest untuk mengetahui pemahaman orangtua mengenai pola asuh 

responsif gender setelah diberikan buku. 
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3. Efektivitas buku pola asuh ‘gender- responsive’ dapat dilihat dari hasil rata-

rata presentase nilai pretest dan postest pada uji skala besar. Presentase rata-

rata pretest penilaian uji skala besar adalah  34,4% dan presentase rata-rata 

postest penilaian uji skala besar adalah 84,4%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa nilai postest lebih tinggi dibandingkan nilai pretest. Sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa buku pola asuh ‘gender- responsive’ untuk anak 

usia dini dapat digunakan orangtua dalam membantu meningkatkan 

pemahaman mengenai pola asuh responsif gender. 

B. Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melaksanakan penelitian 

pengembangan buku sampai tahap selanjutnya yakni desiminasi atau 

sosialisasi buku melalui forum-forum ilmiah atau dengan menerbitkan 

artikel di jurnal ilmiah baik di tingkat nasional maupun internasional. 

2. Penyampaian materi dalam buku yang dikembangkan selanjutnya dapat lebih 

banyak lagi dan tidak hanya mencakup strategi pengasuhan responsif gender 

pada anak usia dini. 
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